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Era digital memunculkan fenomena brain rot (kemunduran kognitif) yang
disebabkan oleh konsumsi berlebihan terhadap konten dangkal. Fenomena ini sejalan
dengan peringatan Al-Qur’an tentang al-lahwu (kelalaian) yang dapat menjauhkan manusia
dari tujuan hidup. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh urgensi mengintegrasikan perspektif
teologis Islam dengan isu kognitif modern, mengingat kajian yang secara khusus
menghubungkan terminologi Al-Qur’an dengan psikologi kognitif masih sangat terbatas.

Penelitian ini bertujuan menganalisis konsep al-lahwu beserta derivasinya (talahha
dan Iahiyatan) dalam Al-Qur'an menurut para mufassir, serta menjelaskan relevansinya
dengan fenomena brain rot. Fokus penelitian diarahkan pada pengaitan terminologi
tersebut dengan beban kognitif ekstrinsik, perhatian terbagi (split attention), dan beban
kognitif berlebih (cognitive overload) yang menghambat proses berpikir mendalam.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan
metode tafsir tematik (maudhu’i) dan pendekatan multidisipliner, yaitu mengintegrasikan
tafsir Al-Qur’an dengan Teori Beban Kognitif (Cognitive Load Theory) dari John Sweller. Data
penelitian bersumber dari ayat-ayat Al-Quran, kitab-kitab tafsir klasik hingga
kontemporer, serta literatur psikologi, yang kemudian dianalisis secara deskriptif untuk
menemukan korelasi antara kedua disiplin ilmu tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan adanya relevansi yang kuat antara konsep al-lahwu
dan fenomena brain rot. Istilah al-lahwu (kelalaian aktif) berkorelasi dengan beban kognitif
ekstrinsik akibat distraksi; talahha (kesalahan dalam menentukan prioritas) berkaitan
dengan perhatian terbagi; sedangkan lahiyatan (kelalaian hati) bersesuaian dengan beban
kognitif berlebih yang menyebabkan kegagalan berpikir secara mendalam. Al-Qur’an
memandang kelalaian bukan hanya sebagai persoalan spiritual, tetapi juga sebagai
gangguan terhadap fungsi intelektual manusia.

Penelitian ini merekomendasikan pengembangan Kkajian Al-Quran melalui
pendekatan integratif dengan ilmu pengetahuan modern. Peneliti selanjutnya diharapkan
dapat merumuskan strategi penanggulangan (coping strategy) berbasis Al-Qur’an untuk
mengatasi dampak brain rot, sekaligus menekankan pentingnya penguasaan bahasa Arab
guna memahami kedalaman makna Al-Qur’an dalam menjawab tantangan zaman.

Kata Kunci: Al-Lahwu, Brain Rot, Kemunduran Kognitif, Teori Beban Kognitif, dan Tafsir
Tematik.
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